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 ABSTRACT  

The influence of workload and work environment on employee 

performance at PT Rai Getheg Kreatif Bekasi. The method used was a 

quantitative approach with a multiple linear regression design, where 

data were collected through questionnaires distributed to 50 

employees. The theory underlying this study encompasses the 

concepts of workload, work environment, and employee performance, 

which are interrelated in influencing individual productivity within an 

organization. The results of the analysis indicate that both workload 

and work environment have a positive and significant effect on 

employee performance, with a coefficient of determination (R²) of 

68.5%, meaning that 68.5% of the variation in performance can be 

explained by these two variables. The implication of this study is the 

importance of balanced workload management and the creation of a 

conducive work environment, so that companies can sustainably 

increase employee productivity and performance effectiveness. 

ABSTRAK 

Pengaruh beban kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan pada PT Rai Getheg Kreatif Bekasi. Metode yang 

digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan desain regresi 

linier berganda, di mana data dikumpulkan melalui kuesioner yang 

disebarkan kepada 50 karyawan. Teori yang mendasari penelitian 
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ini mencakup konsep beban kerja, lingkungan kerja, dan kinerja 

karyawan, yang saling terkait dalam mempengaruhi produktivitas 

individu di dalam organisasi. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

baik beban kerja maupun lingkungan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan, dengan nilai koefisien 

determinasi (R²) sebesar 68,5%, yang berarti 68,5% variasi kinerja 

dapat dijelaskan oleh kedua variabel tersebut. Implikasi dari 

penelitian ini adalah pentingnya pengelolaan beban kerja yang 

seimbang dan penciptaan lingkungan kerja yang kondusif, sehingga 

perusahaan dapat meningkatkan produktivitas dan efektivitas 

kinerja karyawan secara berkelanjutan. 

 
 
PENDAHULUAN 

Sumber Daya Manusia sangat dibutuhkan bagi suatu organisasi atau perusahaan 
karena sumber daya manusia tersebut mempunyai peranan yang sangat penting bagi 
suatu perusahaan guna meraih keberhasilan dalam melaksanakan usahanya untuk 
mewujudkan tujuan perusahaan. Selain itu sumber daya manusia berupaya bagi 
perusahaan dalam menghadapi persaingan usaha. Aset terpenting bagi setiap 
perusahaan adalah sumber daya manusianya, faktor utama sumber daya manusia yaitu 
untuk mencapai tujuan perusahaan yang berfungsi sebagai penggerak. Apabila tidak ada 
sumber daya manusia sebagai penggerak, maka suatu organisasi atau perusahaan tidak 
akan dapat berjalan dengan sukses dan visi, misi, serta tujuan perusahaan tidak akan 
tercapai. (Sukmawati & Hermana, 2024) menyatakan bahwa untuk mencapai target 
pekerjaan yang diharapkan, meningkatkan sumber daya manusia perlu dilakukan oleh 
perusahaan. Untuk mencapai tujuan, perusahaan dapat menerapkan berbagai strategi 
agar dapat memotivasi karyawan yang ada dan dapat memaksimalkan potensi mereka 
agar karyawan dapat menanggung tanggung jawab yang lebih besar, ini dilakukan 
untuk meningkatkan produktivitas karyawan. Akan tetapi, pemberian beban kerja yang 
berlebihan dapat berdampak buruk bagi karyawan, sehingga dapat menyebabkan 
pekerjaan lain terbengkalai dan tidak dapat terselesaikan dalam periode waktu yang 
ditentukan. 

Kinerja karyawan sebagai tantangan tersendiri untuk perusahaan dalam 
mengelola sumber daya manusia karena keberhasilan suatu perusahaan tersebut 
tergantung pada sumber daya manusia yang berkualitas. Pengelolaan sumber daya 
manusia secera efektif dan efisien dapat mendorong keryawan bekerja secara maksimal 
untuk mencapai tujuan dari sebuah perusahaan. Beban kerja merupakan salah satu unsur 
yang dapat diperhatikan bagi seorang tenaga kerja untuk mendapatkan keserasian dan 
produktivitas kerja yang tinggi. Beban kerja karyawan yang berlebihan akan 
menghambat kinerja karyawan karena mengalami ketidakseimbangan kerja (Manalu, 
2020). 
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Beban kerja merupakan salah satu sumber munculnya tekanan akibat adanya pekerjaan 
yang berlebihan. Kondisi ini menuntut pimpinan organisasi untuk memberikan 
perhatian yang lebih besar dalam menyelesaikan pekerjaan. Namun demikian, semua 
akan tergantung dari masing-masing individu, karena hasil akhir setiap tugas tergantung 
bagaimana seseorang mengalami beban kerja yang dirasakan. Adapun tujuan utama 
menilai dan memprediksi beban kerjaadalah untuk mencapai beban kerja yang 
terdistribusi secara merata, dapat dikelola dan untuk menghindari kelebihan atau 
kekurangan beban (Siburian et al., 2021). 

Bahwa beban kerja dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut: Faktor 
eksternal yaitu beban yang berasal dari luar tubuh pekerja, seperti; tugas-tugas yang 
dilakukan yang bersifat fisik, lamanya waktu bekerja, dan lingkungan kerja. Faktor 
internal yakni faktor yang berasal dari dalam tubuh itu sendiri akibat dari reaksi beban 
kerja eksternal. Misalnya adalah kondisi kesehatan tubuh, umur, dan lain-lain menurut 
(Nugraheni et al., 2023). 

Lingkungan kerja berperan penting untuk menciptakan dan meningkatkan 
kepuasan kerja para pegawai. Pegawai yang puas akan lebih loyal terhadap organisasi, 
sehingga dengan demikian pegawai dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya 
dengan baik. Kepuasan kerja muncul sebagai akibat dari situasi kerja yang ada dalam 
organisasi (Irma & Yusuf 2020). Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada 
disekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya. Adanya lingkungan kerja 
yang nyaman dapat memberikan dorongan untuk bekerja dengan sungguh-sungguh, 
sehingga dapat memberikan prestasi kerja terhadap pencapai tujuan dengan demikian 
perusahaan akan tetap maju dalam pengembangan usahanya (Rulianti & Nurpribadi 
2023). 

PT Rai Getheg Kreatif merupakan perusahaan yang beroperasi di indonesia yang 
beroperasi dalam bidang arsitektur mencakup berbagai pembangunan mulai dari 
perancangan pembangunan, pembangunan berkelanjutan, desain interior, dan 
perancangan kota. Selama bertahun-tahun, kami telah melayani dan mendukung 
bermacam pembangunan. Di antaranya pembangunan tata ruang, dekorasi, fasilitas 
publik, area rekreasi, taman, dan rumah tinggal. Berdasarkan hasil observasi yang telah 
dilakukan oleh peneliti pada karyawan di PT Rai Getheg Kreatif terdapat fenomena 
bahwa saat ini kinerja karyawan terhambat oleh beberapa faktor yang dipengaruhi oleh 
lingkungan kerja dan beban kerja yang mengakibatkan kinerja menjadi kurang optimal. 

Pada lingkungan kerja di PT Rai Getheg Kreatif juga terdapat permasalahan 
dalam keterbatasan sarana dan prasarana PT Rai Getheg Kreatif sehingga terdapat 
kebutuhan dan peralatan pendukung yang kurang memadai, hal ini akan menjadi 
kendala bagi PT Rai Getheg Kreatif. Pada lingkungan fisiknya terdapat kendala 
pemakaian pada peralatan yang diakibatkan oleh komputer yang terkadang rusak saat 
dipakai, adanya penerangan yang berlebihan dan pencahayaan yang kurang pada 
beberapa sudut ruangan yang mempengaruhi kenyamanan pegawai dalam bekerja, 
adanya permasalahan pada suhu ruangan yang menyebabkan ruang kerja dirasakan 
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kurang nyaman bagi karyawan, Kemudian pada hubungan antar karyawan dinyatakan 
baik namun dikarenakan karyawan memiliki kesibukan masing-masing dengan 
pekerjaannya sehingga terdapat kerjasama dan komunikasi yang kurang. 

Kinerja karyawan di PT Rai Getheg Kreatif saat ini mengalami hambatan yang 
disebabkan oleh dua faktor utama, yaitu beban kerja yang tidak proporsional dan 
lingkungan kerja yang kurang mendukung. Berdasarkan hasil obsevasi dan pengamatan 
yang dilakukan oleh peneliti, terdapat sejumlah indikasi nyata yang menunjukkan 
penurunan kinerja akibat beban kerja berlebih dan kondisi lingkungan kerja yang tidak 
optimal. Kondisi-kondisi tersebut menyebabkan penurunan efektivitas dan efisiensi 
kerja, serta berdampak pada pencapaian target perusahaan. Oleh karena itu, penting bagi 
perusahaan untuk mengelola beban kerja dan menciptakan lingkungan kerja yang 
nyaman agar kinerja karyawan dapat optimal dan tujuan perusahaan tercapai secara 
berkelanjutan. 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
secara simultan dan parsial dengan judul penelitian “Pengaruh Beban Kerja dan 
Lingkungan Kerja terhadap Kinerja karyawan pada PT Rai Getheg Kreatif Bekasi”. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode yang digunakan 
adalah metode korelasi. Data untuk penelitian ini diperoleh dari beberapa responden 
melalui penggunaan kuesioner sebagai alat pengumpulan informasi. Metode korelasi 
dalam penelitian ini memiliki batasan berupa data yang diperoleh atau dikumpulkan 
dari populasi karyawan PT Rai Getheg Kreatif. 

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif merupakan data yang 
digunakan untuk meneliti pada populasi/sampel tertentu, teknik pengambilan sampel 
pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan (Afif et al., 2023). 

Data primer berupa kuesioner dikumpulkan dan dianalisis menggunakan metode 
kuantiatif. Setelah mengumpulkan data, analisis statistic dalam SPSS akan digunakan 
untuk menguji hipotesis serta merumuskan solusi dari pernyataan masalah. Penelitian 
ini menguji pengaruh beban kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan PT 
Rai Getheg Kreatif terdapat 3 variabel dalam penelitian ini terbagi menjadi 2 variabel 
bebas dan 1 variabel terikat. Variabel bebas pertama yaitu beban kerja X1 dan variabel 
bebas yang kedua yaitu lingkungan kerja sebagai X2. Satu variabel terikat yaitu kinerja 
karyawan Y. Dalam penelitian ini analisis data yang dilakukan dengan uji data software 
SPSS yaitu Statistical Product and Service Solutions untuk mendukung mengolah data 
dalam penelitian ini. 

 
 

 



  SINERGI: Jurnal Riset Ilmiah,   Volume 2 No. 9  2025, 4015 - 4028 

 

4019 
 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Validitas 

    Tabel 1 Hasil Pengujian Validitas 

 

 

Berdasarkan hasil yang tersaji pada Tabel 1 dapat disimpulkan bahwa seluruh 
indikator dalam instrumen penelitian ini memiliki korelasi positif yang signifikan 
dengan skor total masing-masing variabel, serta memenuhi ambang batas validitas yang 
telah ditetapkan. Dengan demikian, seluruh item dalam variabel Beban Kerja (X1), 
Lingkungan Kerja (X2), dan Kinerja Karyawan (Y) dinyatakan valid, dan dapat 
digunakan sebagai alat ukur yang sahih dalam proses analisis data penelitian ini. 
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Uji Reliabilitas 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa seluruh variabel penelitian, baik variabel 
bebas (X1 dan X2) maupun variabel terikat (Y), memiliki nilai Cronbach’s Alpha yang 
melebihi batas minimum 0,60, yang berarti bahwa instrumen pengukuran yang 
digunakan telah memenuhi kriteria reliabilitas. Dengan demikian, kuesioner yang 
digunakan dalam penelitian ini dapat dianggap reliabel, sehingga layak digunakan 
dalam proses analisis lebih lanjut. 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
                                                    Tabel 3 Hasil Uji Normalitas 
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Nilai signifikansi (Asymp. Sig.) sebesar 0,200 (p > 0,05) menunjukkan bahwa data 
residual terdistribusi secara normal. Dengan demikian, asumsi normalitas terpenuhi 
(Ghozali, 2021). Ini penting karena salah satu prasyarat regresi linier adalah normalitas 
residual agar hasil regresi valid. 
Uji Multikolonieritas 

Tabel 4 Hasil Uji Multikolonieritas 

 
              Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa nilai Tolerance untuk variabel Beban 
Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) adalah sebesar 0,999, yang berarti jauh di atas 
ambang batas minimum 0,10. Sementara itu, nilai VIF untuk kedua variabel tersebut 
tercatat sebesar 1,001, yang jelas masih jauh di bawah batas maksimum 10. 
              Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala 
multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi yang digunakan. 
Kondisi ini sangat penting, karena memastikan bahwa setiap variabel bebas dapat 
memberikan kontribusi yang unik dan independen terhadap variabel dependen (Kinerja 
Karyawan/Y), tanpa saling memengaruhi satu sama lain secara linear. Hal ini juga 
memperkuat validitas model regresi yang digunakan dalam penelitian ini. 
Uji Heterokedastisitas 

Gambar 2 Scatterplot Residual 

                    Sumber: Data Penelitian yang diolah, 2025 
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Gambar 3 adalah scatterplot residual yang digunakan untuk mendeteksi 

heterokedastisitas. Titik-titik data tersebar secara acak dan merata di sekitar garis horizontal nol, 

tanpa pola tertentu yang melebar atau menyempit. Hal ini menunjukkan bahwa varians residual 

konstan (homokedastisitas terpenuhi), dan tidak terdapat heterokedastisitas pada model 

(Ghozali, 2021). 

    Sumber: Data Penelitian yang diolah, 2025 

Berdasarkan pengamatan terhadap Gambar 3 yang merupakan output scatterplot dari 
hasil analisis regresi, tampak bahwa titik-titik residual tersebar secara acak dan merata di sekitar 
garis horizontal nol, tanpa membentuk pola yang jelas atau konsisten. Pola ini mengindikasikan 
bahwa varians dari residual bersifat konstan atau stabil antar observasi. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan tidak mengalami masalah 
heteroskedastisitas. Asumsi homoskedastisitas telah terpenuhi, yang berarti bahwa model 
regresi layak digunakan untuk analisis lebih lanjut karena telah memenuhi salah satu syarat 

utama dalam regresi linier klasik. 
Analisis Regresi Bergand 
Uji Parsial (Uji t) 

    Tabel 5 Hasil Uji t 

           Sumber: Data Penelitian yang diolah, 2025 
 
Hasil uji t yang disajikan pada Tabel 5 menunjukkan bahwa: 

Variabel Beban Kerja (X1) memiliki nilai koefisien sebesar 0,420 dengan nilai t 
hitung = 6,816 dengan p-value < 0,001, nilai ini jauh lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 
yang berarti bahwa pengaruhnya terhadap Kinerja Karyawan (Y) adalah positif dan 
signifikan secara statistik. 

Variabel Lingkungan Kerja (X2) memiliki nilai koefisien sebesar 0,379 dengan nilai 
t hitung = 7,251 dengan p- value < 0,001, nilai ini jauh lebih kecil dari taraf signifikansi 
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0,05 yang juga menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 
Karyawan (Y). 

Dengan kata lain, baik variabel Beban Kerja maupun Lingkungan Kerja secara 
individual memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Ini 
mengindikasikan bahwa peningkatan dalam kualitas beban kerja yang optimal maupun 
perbaikan kondisi lingkungan kerja dapat berdampak langsung pada peningkatan 
kinerja pegawai di PT Rai Getheg Kreatif Bekasi. 
Hasil Uji Simultan (Uji F) 
                                                         Tabel  6 Hasil Uji F Simultan 
 

Sumber: Data Penelitian yang diolah, 2025 

Uji F atau uji simultan digunakan untuk mengetahui apakah secara bersama- sama 
(kolektif) variabel-variabel independen dalam model regresi memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap variabel dependen. 

Berdasarkan hasil uji ANOVA yang disajikan pada Tabel 4.6, diperoleh nilai F 
hitung sebesar 51,195 dengan tingkat signifikansi sebesar p < 0,001. Nilai signifikansi ini 
jauh lebih kecil daripada batas signifikansi standar (α = 0,05), yang berarti hasilnya 
signifikan secara statistik. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa secara simultan, variabel Beban 
Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
Kinerja Karyawan (Y). Artinya, model regresi yang digunakan dalam penelitian ini layak 
dan dapat digunakan untuk memprediksi variabel kinerja berdasarkan kombinasi kedua 
variabel independen tersebut. 

Koefisien Determinasi (R²) 
 

                 Tabel 7 Hasil Koefisien Determinasi 

                                Sumber: Data Penelitian yang diolah, 2025 
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Berdasarkan hasil regresi yang ditampilkan pada Tabel 7 diketahui bahwa nilai R 
Square (R²) adalah sebesar 0,685. Hal ini menunjukkan bahwa 68,5% variasi dalam Kinerja 
Karyawan (Y) dapat dijelaskan oleh perubahan yang terjadi pada Beban Kerja (X1) dan 
Lingkungan Kerja (X2) secara bersama-sama. Sedangkan sisanya sebesar 31,5% dipengaruhi 
oleh faktor-faktor lain di luar model yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini, seperti 
motivasi personal, kepemimpinan, budaya organisasi, atau faktor eksternal lainnya. 

Nilai R² yang cukup tinggi ini mengindikasikan bahwa model regresi memiliki daya 
jelaskan yang kuat, serta mendukung kelayakan model untuk digunakan dalam analisis 
prediktif terhadap kinerja karyawan. 

Pembahasan Penelitian 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan melalui uji statistik regresi linier 
berganda, diperoleh gambaran yang komprehensif mengenai hubungan antara Beban Kerja 
(X1) dan Lingkungan Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) di PT Rai Getheg Kreatif 
Bekasi. Sebelum melakukan pengujian terhadap pengaruh variabel bebas terhadap variabel 
terikat, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, 
multikolinearitas, dan heteroskedastisitas, yang bertujuan untuk memastikan bahwa model 
regresi memenuhi syarat kelayakan secara statistik. 

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data residual berdistribusi normal (Asymp. 
Sig. > 0,05), yang berarti bahwa model regresi tidak menyimpang dari distribusi normal. Uji 
multikolinearitas menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan korelasional tinggi antar 
variabel independen, ditandai dengan nilai tolerance yang > 0,10 dan VIF < 10. Selanjutnya, 
hasil scatterplot pada uji heteroskedastisitas memperlihatkan penyebaran data residual yang 
acak dan tidak membentuk pola tertentu, menandakan tidak adanya gejala 
heteroskedastisitas. Dengan demikian, model regresi yang digunakan dinyatakan sahih dan 
layak untuk dianalisis lebih lanjut. 

Pada uji simultan (F-test), diperoleh nilai F hitung sebesar 51,195 dengan nilai 
signifikansi p < 0,001, yang artinya variabel Beban Kerja dan Lingkungan Kerja secara 
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Hasil ini menunjukkan 
bahwa model regresi yang dibangun memiliki kekuatan prediksi yang baik, serta kedua 
variabel bebas memiliki kontribusi yang berarti dalam menjelaskan variasi kinerja 
karyawan. Temuan ini juga sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa kondisi internal 
perusahaan, seperti tingkat beban kerja dan suasana kerja, merupakan faktor penting dalam 
mendorong efektivitas dan efisiensi kerja karyawan (Ghozali, 2021). 

Lebih lanjut, melalui uji parsial (t-test), diperoleh hasil bahwa Beban Kerja memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja, dengan nilai t hitung sebesar 6,816 dan 
nilai p < 0,001. Hal ini menunjukkan bahwa ketika beban kerja yang diberikan kepada 
karyawan seimbang, terukur, dan sesuai kapasitas, maka hal tersebut akan mendorong 
peningkatan produktivitas dan kualitas hasil kerja. Beban kerja yang realistis 
memungkinkan karyawan mengatur waktu, konsentrasi, dan energi secara lebih optimal 
dalam menyelesaikan tugas-tugasnya. 



  SINERGI: Jurnal Riset Ilmiah,   Volume 2 No. 9  2025, 4015 - 4028 

 

4025 
 
 

 

Sementara itu, variabel Lingkungan Kerja juga terbukti memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja, dengan nilai t hitung sebesar 7,251 dan p < 0,001. Hasil ini 
menandakan bahwa lingkungan kerja yang kondusif, nyaman, bersih, serta ditunjang oleh 
hubungan kerja yang harmonis, memiliki dampak besar terhadap semangat kerja dan hasil 
kerja karyawan. Lingkungan yang positif juga dapat meminimalkan stres kerja, 
meningkatkan rasa aman, serta memperkuat loyalitas terhadap organisasi. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kedua variabel bebas, 
baik secara simultan maupun parsial, memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan 
kinerja karyawan, yang berarti bahwa hipotesis penelitian dapat diterima. Penemuan ini 
memiliki implikasi praktis bagi manajemen perusahaan, khususnya dalam merancang 
beban kerja yang seimbang serta menciptakan lingkungan kerja yang mendukung 
produktivitas. Dengan memperhatikan kedua aspek tersebut, perusahaan dapat 
meningkatkan efektivitas kerja tim serta pencapaian target organisasi secara menyeluruh. 
Hipotesis 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda yang telah dilakukan, pengujian 
hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa semua hipotesis yang diajukan terbukti 
secara empiris dan dapat diterima. Berikut penjelasan rinci untuk masing-masing hipotesis: 
Hipotesis 1 (H1): Beban Kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 
Karyawan (Y). 

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel Beban Kerja (X1) memiliki nilai t hitung 
sebesar 6,816 dengan tingkat signifikansi p < 0,001. Nilai ini jauh di bawah batas signifikansi 
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa beban kerja yang dirancang dengan baik, tidak 
berlebihan namun tetap menantang, akan memberikan dampak positif terhadap kinerja 
karyawan. Artinya, semakin optimal beban kerja yang diberikan oleh perusahaan, maka 
kinerja karyawan cenderung akan meningkat. Dengan demikian, hipotesis pertama 
diterima. 

Hipotesis 2 (H2): Lingkungan Kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Kinerja Karyawan (Y).  

Berdasarkan uji t, variabel Lingkungan Kerja (X2) menunjukkan t hitung sebesar 
7,251 dengan nilai signifikansi p < 0,001. Ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang 
baik—baik dari segi fisik, sosial, maupun psikologis— dapat secara langsung mendorong 
peningkatan kinerja karyawan. Ruang kerja yang nyaman, dukungan dari atasan, serta 
hubungan rekan kerja yang harmonis menciptakan suasana kerja positif yang memotivasi 
karyawan untuk bekerja lebih efektif. Oleh karena itu, hipotesis kedua juga diterima. 

Hipotesis 3 (H3): Beban Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) secara simultan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

  Uji simultan menggunakan uji F menghasilkan nilai F hitung sebesar 51,195 dengan 
tingkat signifikansi p < 0,001. Hal ini menegaskan bahwa ketika kedua variabel bebas yaitu 
beban kerja dan lingkungan kerja jika diperhitungkan secara bersama-sama, keduanya 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel kinerja. Dengan kata lain, model 
regresi yang digunakan mampu menjelaskan hubungan kausal antara kombinasi beban 
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kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan secara menyeluruh. Maka, hipotesis 
ketiga juga dinyatakan diterima. 

Dengan demikian, seluruh hipotesis dalam penelitian ini dapat diterima dan 
dibuktikan secara empiris. Hal ini memberikan kontribusi penting bagi pengembangan 
kebijakan internal di PT Rai Getheg Kreatif Bekasi dalam hal peningkatan kapasitas dan 
kinerja sumber daya manusia. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat 
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Hasil uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa beban kerja (X1) secara individual 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Artinya, beban kerja 
yang sesuai dengan kapasitas dan kemampuan karyawan mampu meningkatkan 
produktivitas kerja. 

2. Lingkungan kerja (X2) juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 
Karyawan. Lingkungan kerja yang nyaman, aman, dan mendukung aktivitas kerja dapat 
mendorong peningkatan kinerja. 

3. Hasil uji simultan (uji F) menunjukkan bahwa variabel beban kerja (X1) dan lingkungan 
kerja (X2) secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 
Karyawan (Y). Hal ini berarti bahwa kombinasi dari beban kerja yang terukur dan 
lingkungan kerja yang kondusif dapat menjelaskan secara signifikan variabel kinerja. 
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